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Abstrak

Simbol dan interaksi sosial tidak bisa dipisahkan pada kajian komunikasi. Penggunaan
simbol-simbol merupakan kegiatan yang akan selalu hadir pada setiap proses
komunikasi. Tinjauan komunikasi untuk penelitian makna simbol ini selalu mengalami
perubahan seiring perkembangan jaman. Pola perubahan interaksi sosial di kalangan
masyarakat akan membawa perubahan makna simbol yang terkandung didalamna.
Tujuan penelitian ini adalah untuk pemaknaan simbol dalam perubahan interaksi sosial
dalam tinjauan komunikasi. Metodologi yang digunakan kualitatif deskriptif dimana
penjabaran simbolik melalui pendekatan Perspektif simbolis interaksionism. Hasil
penelitian didapatkan bahwa manusia mengembangkan satu set simbol yang kompleks

untuk memberi makna terhadap dunia dalam paradoks.

Kata Kunci: Simbol, interaksi sosial, dan komunikasi

PENDAHULUAN

Dalam dunia sastra sering kali Kkita
mendengar kata-kata yang bermakna konotasi.
Salah satunya adalah kata bunga, dimana dalam
proses interaksi selalu dimaknai dengan seorang
perempuan cantik nan menawan. Istilah bunga
yang cantik selalu diidentikkan dengan bunga
teratai, padma, lotus, atau seroja. Bunga dari
tanaman air ini sangat populer di penjuru dunia.
Rupanya yang indah menambah asri suasana.
Dalam kehidupan sehari-hari, bunga teratai
sering dijadikan simbol atau lambang
kecantikan seorang wanita. Misalnya saja yang
terdapat dalam tradisi India dimana sosok
wanita ideal bernama padmini yang dilukiskan
dengan tangan, kaki, serta wajah cantik ibarat
bunga padma yang sedang merekah. Tidak
hanya di India, teratai juga lekat dengan
legenda dan tradisi masyarakat Cina. Dewi
Kwan Im, Dewi Welas Asih dan pelindung
orang-orang miskin biasa tampil dalam
singgasana kuntum bunga teratai. Begitu pula
He Xiangu, satu-satunya dewi diantara 7 dewa
yang mendiami Fenghai selalu membawa bunga
teratai untuk menyembuhkan penyakit. Oleh
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karena itu tidaklah mengherankan jika bunga
teratai dijadikan lambang oleh banyak instansi,
perkumpulan, bahkan oleh sebuah negara.

Selain kata bunga sebagai sebuah kata
bermakna konotasi, juga terdapat berbagai
tanda sebagai sebuah penanda dari sesuatu
petanda yang juga memiliki makna. Misalnya
saja, logo, kebiasaan kelompok adat yang
bernuansa religi dan banyak kebiasaan-
kebiasaan lainnya yang tentu memiliki makna
dan arti tertentu. Di dalam Islam, banyak sekali
perumpamaan-perumpamaan, pesan non verbal,
baik yang tersurat maupun tersirat.

Pertanyaan yang  muncul  adalah,
bagaimanakah keterkaitan makna dan simbol
dalam proses interaksi sosial jika dilihat pada
sudut pandang komunikasi?

Menurut Saifuddin, simbol adalah objek,
kejadian, bunyi bicara, atau bentuk-bentuk
tertulis yang diberi makna oleh manusia.t
Bentuk primer dari simbolisasi manusia adalah
melalui  bahasa. Tetapi manusia juga

! saifuddin, Achmad Fedyani. 2005. Antropologi
Kontemporer. Kencana. Jakarta
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berkomunikasi dengan menggunakan tanda dan
simbol dalam bentuk tarian, lukisan, musik,
arsitektur dan lain sebagainya.? Jika demikian
adanya, bagaimanakah manusia memaknai
setiap simbol-simbol tersebut dalam proses
interaksi sosial?

PEMBAHASAN
Memahami Definisi Makna dan Simbol

Memahami kajian seputar simbol dan
maknanya, bisa dilihat dari berbagai perspektif
ilmu, khususnya sosial, linguistik dan sastra.
Misalnya saja dalam perspektif Antropologi,
istilah simbol sudah semenjak lama dinyatakan
baik secara eksplisit maupun implisit. Edward
Tylor sebagai seorang antropolog abad ke-19
menuliskan bahwa kekuatan penggunaan kata-
kata sebagai tanda untuk mengekspresikan
pemikiran, yang dengan ekspresi itu bunyi tidak
secara langsung menghubungkannya,
sebenarnya sebagai simbol-simbol arbiter
adalah tingkat kemampuan khusus manusia
yang tertinggi dalam bahasa, yang kehadirannya
mengikat bersama semua ras manusia dalam
kesatuan mental yang substansial.®

Leslie White dalam suatu tulisan tentang
manusia sebagai  spesies yang mampu
menggunakan simbol menunjuk pentingnya
konteks dalam makna simbol.* Ernest Cassirer
berpendapat bahwa tanpa suatu kompleks
simbol, pikiran relasional tidak akan mungkin
terjadi. Manusia memiliki kemampuan untuk
mengisolasi hubungan-hubungan dan
mengembangkannya dalam makna abstrak.

Dari beberapa pendapat diatas, maka
dalam  perspektif ~ Antropologi  Simbolik
memandang manusia sebagai pembawa dan
produk, sebagai subjek sekaligus objek, dari
suatu sistem tanda dan simbol yang berlaku
sebagai sarana komunikasi untuk
menyampaikan pengetahuan dan pesan-pesan.
Simbol memberikan landasan bagi tindakan dan
perilaku selain gagasan dan nilai-nilai.’

Berbeda halnya dengan  pendapat
Umberto Eco yang menyebutkan bahwa
semiotika merupakan sebuah disiplin yang
mempelajari  segala sesuatu yang dapat
2 Ibid
* Ibid
* Ibid
® ibid
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digunakan untuk berdusta (lie).® Definisi Eco
ini — meskipun mungkin sangat mencengangkan
banyak orang- secara eksplisit menjelaskan
betapa sentralnya konsep dusta di dalam
wacana semiotika, sehingga dusta tampaknya
menjadi prinsip utama semiotika itu sendiri.
Eco mengemukakan bahwa:

“Bila sesuatu tidak dapat digunakan
untuk mengungkapkan dusta, maka sebaliknya
ia tidak dapat pula digunakan untuk
mengungkapkan kebenaran: ia pada
kenyataannya tidak dapat digunakan untuk
mengungkapkan apa-apa. Saya pikir definisi
teori kedutaan adalah sudah sepantasnya
diterima sebagai program komprehensif untuk
semiotika umum.”’

Meskipun demikian, menurut Piliang,
secara implisit dalam definisi Eco di atas adalah
bahwa bila semiotika adalah sebuah kedustaan,
maka ia sekaligus adalah teori kebenaran.
Sebab bila sebuah tanda tidak dapat digunakan
untuk mengungkapkan kebenaran, maka ia
tidak  dapat pula  digunakan  untuk
mengungkapkan kedustaan.®

Teori interaksi simbolik bermula dari
interaksionisme  simbolik  yang  digagas
oleh George Herbert Mead yakni sebuah
perspektif sosiologi yang dikembangkan pada
kisaran pertengahan abad 20 dan berlanjut
menjadi beberapa pendekatan teoritis yaitu
aliran Chicago yang diprakarsai oleh Herbert
Blumer, aliran lowa yang diprakarsai
oleh Manford Kuhn, dan aliran Indiana yang
diprakarsai oleh Sheldon Stryker.

Ketiga pendekatan teoritis tersebut
mempengaruhi berbagai bidang disiplin ilmu
salah satunya ilmu komunikasi. Teori interaksi
simbolik dapat diterima dalam bidang ilmu
komunikasi karena menempatkan komunikasi
pada baris terdepan dalam studi eksistensi
manusia sebagai makhluk sosial.

Interaksionisme simbolik sebagai
perspektif sosiologi dapat kita runut asal
muasalnya saat idealisme Jerman atau pre-
Sokratik, dan mulai berkembang pada akhir
abad 19 dan awal abad 20 yang ditandai dengan
berbagai  tulisan dari  beberapa tokoh
seperti Charles S. Peirce, William
James, dan John  Dewey. Interaksionisme

® piliang, Yasir Amir. 2010. Semiotika dan
Hipersemiotika. Matahari. Bandung.

" Ibid. Hal: 44-45

® Ibid. Hal 45
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simbolik lahir ketika diaplikasikan ke dalam
studi kehidupan sosial oleh para ahli sosiologi
seperti Charles H. Cooley, W.I.
Thomas, dan George Herbert Mead. Dari sekian
banyak ahli sosiologi yang menerapkan
interaksionisme  simbolik, Mead-lah yang
secara khusus melakukan sistematisasi terhadap
perspektif interaksionime simbolik.

George  Herbert  Mead menjelaskan
bahwa manusia termotivasi untuk bertindak
berdasarkan pemaknaan yang mereka berikan
kepada orang lain, benda, dan kejadian.
Pemaknaan ini diciptakan melalui bahasa yang
digunakan oleh manusia ketika berkomunikasi

dengan pihak lain yakni dalam
konteks komunikasi antarpribadi atau
komunikasi interpersonal dan komunikasi

intrapersonal atau self-talk atau dalam ranah
pemikiran pribadi mereka. Bahasa sebagai alat
komunikasi memungkinkan manusia
mengembangkan sense  of selfdan  untuk
berinteraksi dengan pihak lain dalam suatu
masyarakat.

Dikarenakan pemikiran Mead tidak
pernah dapat dipublikasikan, Herbert Blumer
kemudian mengumpulkan, menyunting, dan
mempublikasikan pemikiran Mead ke dalam
sebuah  buku bertajuk Mind, Self, and
Society (1937) sekaligus memberikan nama dan
mengenalkan istilah teori interaksi simbolik.

Pengertian Interaksionisme Simbolik

Terdapat dua pengertian mengenai
interaksionisme simbolik atau teori interaksi
yang diutarakan oleh para ahli, yaitu :

e Herbert Blumer mendefinisikan
interaksionisme simbolik atau teori interaksi
simbolik sebagai sebuah proses interaksi
dalam rangka membentuk arti atau makna
bagi setiap individu.

e Scott Plunkett mendefinisikan
interaksionisme simbolik sebagai cara kita
belajar menginterpretasi serta memberikan
arti atau makna terhadap dunia melalui
interaksi kita dengan orang lain.

Makna dan Simbol Dalam Proses Interaksi
Sosial

Dimana Bumi Dipijak, Disitu Langit
Dijunjung.  Pepatah  tersebut  merupakan
penguatan tentang konsep diri manusia yang
menunjukkan  betapa  pentingnya  proses
interaksi bagi manusia dimana saja ia berada.
Seakan-akan, manusia itu perlu menyesuaikan
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diri dengan lingkungannya. Apabila manusia
tidak menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
maka akan menggagalkan proses interaksinya
sendiri. Pada hakikathya manusia adalah
makhluk yang berinteraksi. Bahkan interaksi itu
tidak saja eksklusif antar manusia, tetapi juga
inklusif dengan seluruh mikrokosmos.’

Dalam  kajian  teori  interaksionis
simbolik, George Hebert Mead menekankan
pada bahasa yang merupakan sistem simbol dan
kata-kata merupakan simbol karena digunakan
untuk memaknai berbagai hal. Dengan kata
lain, simbol atau teks merupakan representasi
dari pesan yang dikomunikasikan kepada
publik.

Menurut Mead, makna tidak tumbuh dari
proses mental soliter namun merupaka hasil
dari interaksi sosial atau signifikansi kausal
interaksi sosial. Individu secara mental tidak
hanya menciptakan makna dan simbol semata,
melainkan juga ada proses pembelajaran atas
makna dan  simbol  tersebut selama
berlangsungnya interaksi  sosial.  Bahkan
ditegaskan oleh Charon bahwa simbol adalah
objek  sosial yang digunakan  untuk
merepresentasikan apa-apa yang disepakati bisa
direpresentasikan oleh simbol tersebut. **

Interaksi simbolis merupakan salah satu
pendekatan yang bisa dilakukan dengan
cultural studies. Menurut Norman Denzin
dalam bukunya Symbolic Interactionism and
Cultural  Studies menekankan  bahwa
semestinya kajian terhadap interaksi simbolis
memainkan peranan penting dalam cultural
studies yang memusatkan perhatian pada tiga
masalah yang terkait satu dengan lainnya, yakni
produksi makna kultural, analisis tekstual
makna-makna ini dan studi kebudayaan yang
dijalani dan pengalaman yang dijalani. Namun,
dalam tataran praktis Denzin melihat adanya
kecenderungan dari interaksionisme simbolik
untuk mengabaikan gagasan yang

menghubungkan “simbol” dan “interaksi”.*

PENUTUP
Perspektif ~ simbolis  interaksionism
mendasarkan pandangannya pada asumsi bahwa

® Mufid, Muhammad. 2010. Etika dan Filsafat
Komunikasi. Kencana. Jakarta
19 Nasrullah, Rulli. 2012. Komunikasi Antar Budaya
di era Budaya Siber. Kencana.
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manusia mengembangkan satu set simbol yang
kompleks untuk memberi makna terhadap
dunia. Karenanya makna muncul melalui
interaksi manusia dengan lingkungannya.
Lingkungan pertama yang memengaruhi
pembentukan makna adalah kelurga. Keluarga
adalah kelompok sosial terkecil dan individu
mengembangkan konsep diri dan indetitas
melalui interaksi sosial tertentu.
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